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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) hasil belgar kimia siswa
menggunakan model problem based learning dengan media power point dan
model direct instruction dengan media power point pada materi pokok sistem
koloid, (2) apakah hasil belgar kimia siswa yang digiar menggunakan model
problem based learning dengan media power point lebih tinggi dibandingkan
dengan hasil belgar kimia siswa yang digar menggunakan model direct
instruction dengan media power point pada materi pokok sistem koloid dan (3)
ranah kognitif yang terkembangkan melalui model problem based learning
dengan media power point dan model direct instruction dengan media power
point pada materi pokok sistem koloid. Pendlitian ini merupakan penelitian
eksperimen. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas X1 IPA di SMA Negeri 17 Medan yang terdiri dari 4 kelas. Pengambilan
sampel digunakan dengan cara teknik sampling sederhana dengan mengambil 2
kelas. Sampel penelitian kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 masing-
masing berjumlah 40 siswa. Kelas eksperimen 1 diberikan perlakuan
menggunakan model problem based learning dengan media power point
sedangkan kelas eksperimen 2 diberikan perlakuan menggunakan model direct
instruction dengan media power point. Instrumen yang digunakan untuk
mengetahui hasil belgjar siswa adalah tes objektif dalam bentuk pilihan ganda
berjumlah 20 soal yang telah teruji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran soal
dan daya pembeda soa. Dari hasil penelitian, diperoleh rata-rata hasil belgar
siswa pada kelas eksperimen 1 adalah 78,625+7,24 l|ebih tinggi dibandingkan
dengan rata-rata hasil belgjar pada kelas eskperimen 2 adalah 71,5 + 9,014. Hasll
uji hipotesis menggunakan rumus uji t-pihak kanan diperoleh hasil thiwung=3,956
pada taraf signifikan o= 0,05, dk= 78 dan tipe 1,6671 yang berarti thiung > trae
sehingga dapat dismpulkan bahwa hasil belgar kimia siswa yang digar
menggunakan model problem based learning dengan media power point lebih
tinggi dibandingkan dengan bahwa hasil belgar kimia siswa yang digar
menggunakan direct instruction dengan media power point pada materi pokok
sistem koloid. Ranah kognitif yang terkembangkan pada pada kelas eksperimen 1
dan kelas eksperimen 2 dalam penelitian ini adalah C2 (pemahaman) dengan
rataan gain ranah kognitif masing-masing 0,785 dan 0,675.



